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BUPAn LAMPUNG BARA.T 
PROVINSr LAMPUNG 

PF::RA-,'UR AN ,8VPATl LAMPUNO f-1AR!\T 
NCMOR : ?q TAHUN 2018 

TENTANG 

:v '\NF;V.TM'J DATA KSPENDUDUI<AN 
(jlYII ,if" .\NISi\Sl PErV\NCi(AT [)i\Ei<AI i 

, [!ViA 1 

.1. j';\,',l ,,:::t'lan'l fHllgkn p~~rnalll(;Hlta(1 Zi[,L? ~<c!Jendu(lu 

o!eh ganisasi Perangknt Dncrah glilla DlC'llunja 
i 'C:il!';aan rugas dar: I'Llngsi seb(tgain1~111H 

dia,',,",,;:,tkan daiFdTI Pasal 58 ayat (4) Undang-Undang 
f,on,or 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang
U!l(':)! ': Noni0r 2:3 Tahun 200C ':e!l.l~1.ng i\drnlnisll'[;:8i 
,,-,'P' '1,,': "dukali perl LI c!lElW r pedon1[,n pelaksanaannya: 

b, 	 bahlv';-, beniasarkan pcrtimbangan sebagaimana 
di!TI;,!(:-;,ud dalam huruf a, pertu menetapkan Pel'atu~A:1 
8lo1 p:.t: i ten tang Pedoman Pernan faatan tP! 

Kep(,mludukan oleh Organisasi Pcrang\<aL Daerah; 

-r 
Mengingat 1. 	 Uncbng-UndaJ')g Nomor 6 Tahun 1991 tentang 

PC'tl1jcntukan Kabupaten Dacrah Tingkat f[ lamp~mg 

13ar~.t (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahu1l 
199' Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik 
inci()l'c: NomoI' 3452); 

2, 	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Administrasi Kependudukan (Lembaran NegAra 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 124, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4674), 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 232, Tambahan 
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5475); 

3, 	 UnCis-ng-Undang NomoI' 23 Tahun 2014 Lentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repuhlik 
Indonesia Tahun 2014 Nomar 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana te1ah diubah beberapa kali terakhir 
clengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20!5 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
NOrd)1'88, Tambahan Lembaran Negara Republik 
lndcnesia Nomor 5679); 
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4. 	 Peraturan Pemerintah NomoI' 37 Tahun 2007 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 
tenr.ang Administrasi Kependudukan (l,embaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 NomoI' 80, Tambahan 
Lernbarafl Negara Republik !ndonesiaNoJl1oJ' 4736) 
eebagaimana celah diubah dengan PeraturFln 
Pernerintah Nomor 102 Tahun 2012 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 265, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia NomoI' 5373); 

5. 	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2015, 
ten tang Persyan?,tan, Ruang Lingkup dan Tata Cara 
Peml)erian Hak Akses serta Pemanfaaatan NomoI' Indul; 
Kepenc!u.dukan, Dam Kepencludukan dan KTP
elei(tronik; 

6. 	 Per"tLlran Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 8 
Tahun 2016 tentang PembentClkan dan SUSUnfl'1 

r"cr:',ngkat Daerah; 

MElvlUTUSKAN . 

tvlenctapknn !)t':f~/vi'".~!"~>\r;J BUPATI 'T'ENTANC jl!!~f')()rv1/\N Pt'~fVL~\NF/\:\T\f'; 

! )X~'!\ (i'~'~ENDU UU KAN OLe" UI~U.\N ·\Si PI~i'"\!\( ii\·\j 
DA?FZ:\Il 

,3AB I 
l(ETE~:TUi\N UMUfv1 

Pasal 

Dfllam Pf'I'n! tlrm~ !Jupm: 'le! yang cti11lflksuCI c1cngfln l 

1. 	 DacrFlh <\cla.Jah l\Rb JTirlLen La!~~lptlng B~JraL 
L. 	 Perncr i lllllf1 Dnemll adalah PCll1crintah l<abuPalen LElrnpung Bara!. 
3. 	 Bupuli adulah BUP:Hl '.•ampung iJaraL 
4, 	 Di.nas Kepcnd'_lQl_Ll\<Hl dan Pcncatate:I.D 8ipil ~!2.r:g selunjutnya disc'but 

Dinas acl a LJ; urg;;.lt11sasi perangkat dael'ah )"Clng bertanggun~ .la\\,;:),b 
d:.ln ;)'-'~'\\ cn~·d',.g LTJ ksanakan pelayanan cJulam urusan adrninstrasi 
:(cpc:nd ud u l~(,ln. 

5. 	 Organis""i Peral1gk<J.[ Daerah adalah Satuan Kelja yang ada eli 
Lingkllngnn Penli'rinlah D,aerah. 

6. 	 Penduduk adalah \Vhrga N.egara Indonesia dan orang asing yan[4 
bertempat linggaJ di Indonesia. 

7. 	 Data !\epencludulnn adalah clata perseoranga.11 yang tcrstrukL:;' 
sebagai hasil kcgiaran pendaftaran penduduk dan pencatatan sipi!. 

8. 	 Adminstrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan 
penertiban dokumen dan Data Kependudukan melalui pendaftaran 
penct.lduk, pencat:atan sipil, pengelolaan informasi adminstrasi 
kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan 

l'~5~:;;b'-( G~i;; .:. blik, pemerintah,m dan pembangunan. 

\_·'''-:1''-"'\'" I 
! 	 17 ., . 
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I3A8 II 
:vIAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1) 	 Maksud diterbitlmnnva pec10man pemanfaatan dat.a kependuc1ukan 
adalan sebagai be; i;;m : 

a. 	 terst;dianya pedoman tentang pemanfaatan c1ata kependudlilmn 
b. 	 ct'l'sedianya informasi data kependudukan yang akurat bagi 

pCfllerinlab cJecra"~l; 
c. 	 t('lJ,dillnya k<':r as,:rma antar instansijOrganisasi Perangkat Daerah: 

dan 
(\' 	 mernudahkan Organisasi Perangkat Dacrah clalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi masing-masing. 

(2) 	 Tujuan pemanfaatan data kependudukan adaJah sebagai berikut : 

a. 	memaksimaJkan pemanfaatan data kepencludulcan oleh Organisasi 
Perangkat Daerah untuk menclukung pelaksanaan tugas clan 
fu ngsi masing- masing; 

b. 	memper]ancar dan membantu peningkatan kinerja masing-masing 
Organisasi Per::mgkat Daerah clalam lingkup tugas dan fungsi 
masing-masing; dan 

c. 	 sebagai basis data dukung dalam pengambilan kebijakan 
pemerintah untuk mengisi pembangunan daerah. 

BAB III 
DATA l{EPENDUDUKAN 

Pasal 3 

(1) 	 Data l<cpemludukf,n terdiri alas data perseorangan dan/atau data 
agregat penduduk 

(2) 	 Data perseomngan sebagaimana dimaksud pacia ayal (J) melipuLi 
a. NOIYlUr I\urLu i\t::luarga; 

lJ. :'iomor lnduk Kependudukan; 

c. 	 Nama lengkap: 
d. 	 Jenis kelarnin; 
e. 	 '!'cmpat lah1r: 

q'r"'~"~'T~,l ('.... ,,1.~."' '\""~'!'1'Il 1,....:.,l·\_·f 	 I Cel '5r..,nl I lJU leU j f \ ;;J (" . ,_. C\J, 1 ) 

.,c,. 	 Clolongan clara;,: 
h. 	 Status perkHwinan; 

StkllUS :'ldbung:lll rlalam keluarga;• 	 J. ('acat fisik clan I Clmu rncnlal; 
k. Per;didikan terc.1<~:lr; , 


-; L Jenis pekeljaaI,; 

m. 	 NIl< ihu kane U! 19; 

11. 	 Narna ilJu kanc!ung;1'" 
o. 	 NIl< ayah kandung; 
·IJ. 	 N0"1~1 O\f':lh l~alldl,ng·.. 	 ,....,.t.~_ (,;...-c~.~ r ..• '-.-"_, .... , 

q. 	 AJamat sebelunmva; 
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r. Alamat sekaraJlg; 
s. Kepemilikan AktaKelahiranfSurat KenaI Lahir; 
t, Nomor Akta KelnhiranfSurat Kenai Lahir; 
u, Kepemilikan i\i:tE Perkawinan/Buku Nik8il; 
v. Nou;or Akta Puka\vinan/Bukt.l Nikah; 
w, TanggaI Pcrkawin2,n; 
x. f(epemilikan Al:ta Perceraian/ Surat Cerai; 
y, Tanggal pel'cenl.ian; 
z. Sidikjar:; 
aa. 1,1s maLa; 
bb, Tancla langan, dan elemen clara 1ainnya. 

(3) 	 Data agregat ser)agairnana climaksud pada ayat (1) adalah himpunan 
data perseQrangan yang berupa clat'a kuantitatif dan clata kualitatil'. 

BABIV 

f'LfvlANFAATAN DATI\ KE:PF£NDUDUKI\N 

Pasal 4 

(l) 	 Data Kepenciucll1kan disimpan dan dilindl1ngi eli Dinas 

(2) 	 Data Kepcndudukan sebagaimana yang dimaksud pada ayar (1), aciaIRh 
data yang bersumber dari hasil pelayananan administrasi 
kependudukan dengan menggunakan SIAK, dan telah dikonsolidasikan 
dan dibersihkan oleh Kementerian Dalam Negeri. 

(3) 	 Data Kependudukan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), dapat 
dimanfaatkan 01eh Organisasi Perangkat Daerah antara lain untuk 
peman faatan : 

a. 	 Pelayanan publik; 

b. 	 Perencanaan pembangunan; 
c. 	 Aiokasi angganm; 
d. 	 Pembanguna demokrasi; dan 
e. 	 Penegakan hulmm dan pencegahan kriminal. 

81\B V 
TATA CARli. PERMOHONAN 

PEMANFAATAN DATA 

Pasal 5 

(1) 	 Prmanfmltnn data kependudukan 01eh Organisasi Perangkat Daerah 
sellagailJli1na cirn21;sl.ld dalam pasal 4 ayar (3) wajib menggunakan 
aplikasi warehowlc' yang dibangun 01eh Direktorat JenderaJ 
KcpendudukHll dew f'encatatan SipiL 

http:cirn21;sl.ld
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j (2) 	 Pemanfaatan data kependudukan oleh Organisasi Perangkat Daerah 
sebagimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan izin dad 
Bupati.. . 

Pasa! 6 

(1) 	 Tata cara un tuk mendapatkall izhl sebagaimana dimaksud dalam pasal 
5 ayat (2) sebagai berikut : 

a. 	 Organisasi Perangkat Daerah sebagai pengguna data mengajukan 
surat permohonan izin pemanfaatan data kependudukan kepada 
bupati melalui kepala Dinas Kependudukan dan Pent:atatan Sipil 
dikngkapi dengan Sun1.t Pernyataan untuk melindungi 
kcrabasiaan. dan tidak menyalahgunakan data kependudllkan. 

b. 	 Sural perm(lhonan 12m pemanfaatan data kcpcnduduk2Jl 
sclJagaimana r:imaksud pac!a huruf a, paling sedikit memuat : 
1. 	 Maksud, tujuan dan l~egLlnaan; 
2. Waktu peruntukan; dan 

:3. Jenis dan bentuk data yang diperlukan. 


(2) 	 Berdasarkan izin yang diberihm oleh Bupati sebagaimana dimaksucl 
pada ayat (1), Organisasi Perangkat Daerah harus menandatangani 
Perjanjian Kerja S:'ema antara KepaJa Dinas dengan Kepala Organiasi 
Perangizat Daerah dalam pemanfaatan data kependudukan. 

BAB VI 
pe;NGENDALlAN, PENGAWASAN 

DAN 	EVALlIASI 

Pasal 7 

(1) 	 -Bupati melalui Dinas melakukan pengendalian, pengawasan, dan 
evaluasi pacla Organisasi Perangkat Daerah terhadap pemanfaatan data 
kependudukan. 

(2) 	 Pelaksanaan pengendalian, pengawasan dan evaluasi sebagaimana 
dimaksucl pada ayat (1) secara insidentil dan berkala setiap 6 (ennrn) 
bulan. 

(3) 	 Bupati melaporkan hasil pengendalian, pengawasan dan evaluasi 
kiopada Menteri DalamNegeri melalui Gubernur secara insidentil dan 
berkala setiap 6 (en&m) bulan 



BAB Vll 
KETENTUAN PENUTUPr 

Pasa] 8 

Peraturru1 Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
PeraturaJ1 Bupati in! dengaJ1 penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Lampung Bm'i'tL 

Ditetapkan di Liwa 
pada taJ1ggal r; j un J 2018 

BUPATI LAMPUNG BARAT, 

SiL MABSUS 

BE:Rf1, D/\!';FAH I(ABt PATEN LAMPUNG BARAT TAHU N 2018 NOMCm JC! 

, 


